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ABSTRACT
ABSTRAK
Melajang  pada usia  di atas 36  tahun sering menjadi beban sosial dan beban 
ekonomi bagi individu yang bersangkutan. Status melajang dapat memicu 
pendapat yang negatif dari masyarakat, seperti dikatakan sebagai perempuan yang 
tidak laku, kurang  menarik,  sampai pada istilah perawan tua.  Dengan status 
melajang para petani perempuan  juga harus menanggung semua kebutuhan 
ekonomi  seorang diri dan juga menjadi tulang punggung dalam keluarga.  Dalam 
penelitian ini fokus peneliti hanya pada petani perempuan  lajang yang ada di 
Gampong Bugeng. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  bagaimana beban 
sosial dan bagaimana beban ekonomi  yang dihadapi oleh petani perempuan lajang 
yang berada di Gampong Bugeng  Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen. 
Penelitian ini menggunakan  teori gender dari  Heddy Shri Ahimsha Putra yang 
menjelaskan bahwa  gender sebagai sebuah perspektif untuk memandang suatu 
kenyataan.  Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif 
kualitatif  menggunakan wawancara sebagai teknik  pengumpulan data  dengan 
jumlah informan 8 orang.  Secara umum hasil analisis penelitian menjelaskan 
bahwa, beban sosial yang dirasakan oleh para petani perempuan  lajang  adalah
adanya stereotip masyarakat yang menyebabkan  rasa malu, tidak adanya
kebebasan  dan  tekanan dari keluarga  yang menyuruh untuk segera menikah. 
Sedangkan beban ekonomi  yang mereka rasakan karena  rendahnya tingkat 
pendidikan,  mengakibatkan kurangnya peluang kerja karena ketiadaan skill  yang 
dimiliki, ditambah lagi dengan  tidak adanya lahan  pribadi dan harus menanggung 
semua kebutuhan  anggota keluarga  yang mengharuskan petani perempuan
menjadi tulang punggung dalam keluarga.
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